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Penelitian ini menganalisis secara empiris pengaruh nilai tukar efektif riil 
terhadap neraca perdagangan komoditi pertanian dan manufaktur Indonesia dengan 
lima mitra dagang utama, yaitu: Jepang, China, Amerika Serikat, Singapura, dan 
Korea Selatan melalui pendekatan fenomena kurva J. Penelitian ini dianalisis dalam 
jangka pendek dan jangka panjang. Penelitian ini menggunakan data dari tahun 2003 
sampai 2013. Metode yang digunakan adalah Arellano dan Bond Generalized Method 
of Moments (AB-GMM). Hubungan dinamis pada penelitian ini dicirikan oleh 
keberadaan lag neraca perdagangan komoditi pertanaian dan manufaktur yaitu neraca 
perdagangan komoditi pertanian dan manufaktur tahun sebelumnya sebagai variabel 
independen dan adanya lag dari variabel independen, yaitu pendapatan domestik 
bruto Indonesia tahun  sebelumnya, pendapatan domestik bruto mitra dagang utama 
tahun sebelumnya, dan  nilai tukar efektif riil  tahun  sebelumnya.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka pendek dan jangka 
panjang fenomena kurva J tidak terjadi pada neraca perdagangan komoditi pertanian 
dan manufaktur karena nilai tukar Indonesia tidak stabil sehingga depresiasi nilai 
tukar tidak mengkoreksi neraca perdagangan komoditi pertanian dan manufaktur. 
 
Kata Kunci: nilai tukar efektif riil, neraca perdagangan komoditi pertanian dan 






This study analyzes empirically the effect of the real effective exchange rate 
on the balance of trade of agricultural and manufacturing commodities Indonesia with 
five major trading partners, namely: Japan, China, United State, Singapore, and South 
Korea through the approach of J-curve phenomenon . This research was analyzed in 
the short-run and long-run. This study uses data from 2003 to 2013. The method used 
is the Arellano and Bond Generalized Method of Moments (AB-GMM). Dynamic 
relationship in this study is characterized by the presence of lag trade balance of 
agricultural and manufacturing commodities, namely the balance of trade of 
agricultural and manufacturing commodities the previous year as an independent 
variable, and the lag of the independent variables, namely gross domestic product 
Indonesia the previous year, gross domestic product major trading partners previous 
year, and the real effective exchange rate of the previous year. 
The results showed that in the short-run and long-run J-curve phenomenon 
does not occur in the balance of trade of agricultural and manufacturing commodities 
because the exchange rate of Indonesia is unstable that depreciation does not correct 
the balance of trade of agricultural and manufacturing commodities. 
 
Keywords: real effective exchange rate, balance of trade of agricultural and 
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1.1 Latar Belakang 
Hampir setiap negara pada saat ini tidak dapat mengabaikan interaksi 
ekonomi dengan negara lain. Hal ini disebabkan oleh semakin banyak dan 
beragamnya kebutuhan masyarakat yang tidak dapat dipenuhi oleh produksi dalam 
negeri. Kapasitas produksi barang dalam negeri memiliki keterbatasan dalam 
meningkatkan jumlah serta jenis barang yang diproduksi. Kondisi seperti inilah yang 
mendorong terjadinya kegiatan perdagangan luar negeri antar negara.   
Indonesia sebagai negara berkembang dengan perekonomian terbuka 
melakukan perdagangan internasional dengan negara-negara partnernya. 
Perkembangan ekonomi internasional yang semakin pesat, menyebabkan terjadinya 
hubungan antar negara yang saling terkait dengan membangun kerjasama. 
Keanggotaan Indonesia dalam organisasi Association of Southeast Asian Nations 
(ASEAN) menghasilkan kerjasama dengan China, Amerika Serikat, Singapura, dan 
Korea Selatan. Selain itu, Indonesia juga melakukan kerjasama dengan Jepang setelah 
hubungan bilateral kedua negara dibuka pada tanggal 20 Januari 1958.  
Kerjasama Indonesia dengan China dilakukan melalui perjanjian kerjasama 
ASEAN China Free Trade Area (AC-FTA) yang ditandatangani pada tanggal 4 





Serikat dilakukan melalui pendekatan The Enterprise for ASEAN Initiative (EAI) 
yang dicetuskan oleh Presiden Bush pada bulan November 2002 dengan persyaratan 
umum sudah menjadi anggota World Trade Organization (WTO) dan telah 
menandatangani Trade and Investment Framework Agreement (TIFA).  
Kerjasama Indonesia dengan Singapura dilakukan melalui kesepakatan 
ASEAN Free Trade Area (AFTA) dan Common Effective Prefential Tariff (CEPT) 
yang merupakan mekanisme utama dari AFTA dan ditandatangani pada tanggal 28 
Januari 1992 di Singapura. Kerjasama Indonesia dengan Korea Selatan dilakukan 
melalui kesepakatan ASEAN Korea Free Trade Area (AK-FTA) dan ditandatangani 
pada tanggal 24 Agustus 2006 di Kuala Lumpur, Malaysia. 
Kerjasama Indonesia dengan Jepang ditandatangani pada tanggal 20 Agustus 
2007 di Jakarta yang dikenal dengan Indonesia-Japan Economic Partnership 
Agreement (IJ-EPA). Perjanjian ini merupakan perjanjian bilateral pertama bagi 
Indonesia dan menempatkan Indonesia sejajar dengan negara pesaing di pasar Jepang, 
terutama dengan negara yang sudah memiliki perjanjian EPA dengan Jepang. Unsur-
unsur utama dalam Perjanjian IJ-EPA meliputi beberapa sektor yaitu : Trade in 
Goods, Investment, Trade in Services, Movement of Natural Persons, Intellectual 
Property Rights, Cooperation, Competition Policy, Energy and Mineral Resources, 
Government Procurement, Custom Procedures, Improvement of Business 






Nilai Ekspor Indonesia ke Lima Mitra Dagang Utama Tahun 2004-2013  
(juta US$) 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2004-2013, diolah. 
 
Gambar 1.1 menunjukkan nilai ekspor Indonesia ke lima mitra dagang utama 
dalam juta US$. Pangsa ekspor Indonesia didominasi oleh Jepang, kemudian China, 
Singapura, Korea Selatan, dan yang terakhir adalah Amerika Serikat yaitu masing-
masing sebesar 15,9%, 11,4%, 9%, 7,9%, dan 7,83% pada tahun 2012. Dilihat dari 
tren pada Tabel 1.1, ekspor Indonesia ke lima mitra dagang utama tahun 2009 
mengalami penurunan. Hal ini terjadi sebagai akibat dari terjadinya kelesuan pada 
perdagangan dunia yang mengakibatkan turunnya nilai ekspor Indonesia sebesar 
14,97% dari tahun sebelumnya (Statistik Perdagangan Luar Negeri, 2013). Penurunan 
ekspor Indonesia ke mitra dagang utama juga terjadi pada tahun 2012. Penurunan 
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paling besar dibandingkan dengan China, Amerika Serikat, Singapura, dan Korea 
Selatan yaitu sebesar 3.580 juta US$. 
Gambar 1.2 
Nilai Impor Indonesia dari  Lima Mitra Dagang Utama Tahun 2004-2013  
(juta US$) 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2004-2013, diolah. 
Gambar 1.2 menunjukkan nilai impor Indonesia dari lima mitra dagang utama 
dalam juta US$. Pada tahun 2004 hingga 2009 sumber impor terbesar Indonesia 
bukan berasal dari Jepang sebagai pangsa ekspor terbesar Indonesia melainkan 
berasal dari Singapura kemudian dari tahun 2009 hingga tahun 2013 sumber impor 
terbesar berasal dari China. Seperti yang terjadi pada ekspor Indonesia, pada tahun 
2009 impor Indonesia mengalami penurunan sebesar 13.768 juta US$. Penurunan 
impor pada tahun 2009 yang terbesar adalah dari Jepang yaitu sebesar 5.284 juta 
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mengalami peningkatan dengan total sebesar 7.294 juta US$, namun pada tahun yang 
sama impor Indonesia dari Singapura dan Korea Selatan mengalami penurunan 
masing-masing sebesar 55 juta US$ dan 1.203 juta US$.  
Berdasarkan Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 nilai ekspor dan nilai impor Indonesia 
dengan lima mitra dagang utama berfluktuasi, namun pada tahun 2009 dan 2012 nilai 
ekspor dan nilai impor Indonesia mengalami penurunan dengan nilai yang tinggi 
kecuali impor dari Singapura dan Korea Selatan pada tahun 2012. Rata-rata 
penurunan ekspor Indonesia ke mitra dagang utama tahun 2009 adalah sebesar 3.013 
juta US$ dan tahun 2012 sebesar 1.819 juta US$. Sedangkan rata-rata penurunan 
impor Indonesia dari mitra dagang utama pada tahun 2009 adalah 1.819 juta US$ dan 
penuruan impor tahun 2012 dengan mengecualikan Singapura dan Korea Selatan 
sebesar 2.431 juta US$. Penurunan volume perdagangan Indonesia pada tahun 2009 
dan 2012 disebabkan oleh terganggunya stabilitas ekonomi global pada tahun 2009 
dan 2012 yang turut melemahkan kinerja ekspor dan impor Indonesia.  
Kinerja perdagangan Indonesia pada tahun 2009 menurun sebagai akibat dari 
ketergantungan terhadap komoditas primer, komoditas ekspor yang kurang 
terdiversifikasi, dan kandungan impor pada komoditas ekspor. Secara rata-rata dari 
tahun 2005 hingga 2008 pangsa komoditas primer dalam total ekspor Indonesia 
mencapai hampir 50% dan ketergantungan Indonesia terhadap ekspor bahan baku 
primer cukup tinggi yaitu sebesar 48,7% dari total ekspor.  Selain ketergantungan 





menyebabkan kinerja ekspor Indonesia akan selalu rentan terhadap resiko pelemahan 
nilai tukar (Laporan Perekonomian Bank Indonesia, 2009). Pelemahan nilai tukar 
rupiah terhadap dolar pada tahun 2009 adalah sebesar 7,1%, dari Rp 9.699/US$ tahun 
2008 menjadi Rp 10.390/US$ tahun 2009.  
Kinerja perdagangan Indonesia yang menurun pada tahun 2012 disebabkan 
oleh menurunnya ekspor Indonesia pada produk manufaktur dan produk 
pertambangan akibat permintaan dunia dan harga ekspor yang menurun. Amerika 
Serikat, China, Singapura, dan India yang merupakan empat pasar terbesar produk 
manufaktur Indonesia mengalami penurunan nilai ekspor meski secara volume 
meningkat. Sementara itu, impor Indonesia yang meningkat pada tahun 2012 
didorong oleh meningkatnya permintaan domestik untuk mebutuhan konsumsi dan 
investasi. Dimana pada tahun 2012 nilai impor Indonesia meningkat sebesar 8% dari 
tahun sebelumnya (Laporan Perekonomian Bank Indonesia, 2012) 
Dalam aktivitas perdagangan internasional, barang yang diekspor keluar 
negeri dan diimpor dari luar negeri dapat diklasifikasikan berdasarkan golongan-
golongan tertentu, salah satunya adalah Standard International Trade Classification 
(SITC).  SITC merupakan suatu pengklasifikasian barang-barang yang digunakan 
untuk mengelompokkan ekspor dan impor dari suatu negara yang dapat dibandingkan 
dengan negara dan tahun yang berbeda. Pengelompokan barang dengan 
menggunakan SITC yaitu berdasarkan material yang digunakan dalam produksi, 





tingkat kepentingan komoditi di perdagangan internasional, dan perubahan teknologi. 
Sistem klasifikasi ini dibuat oleh Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB). Klasifikasi 
berdasarkan kode SITC saat ini telah di revisi sebanyak tiga kali dimana revisi 
terakhir dilakukan pada tahun 2006, untuk menjadi salah satu standar bagi negara-
negara di dunia dalam melakukan perdagangan internasional.  
Dalam klasifikasi golongan SITC dapat dibedakan berdasarkan jenis 
komoditinya yaitu komoditi pertanian dan komoditi manufaktur. Menurut WTO dari 
sepuluh komoditas hanya empat komoditas dengan kode SITC 0 (makanan dan 
binatang hidup), SITC 1 (minuman dan tembakau), SITC 2 (bahan-bahan mentah, 
tidak untuk dimakan), dan SITC 4 (lemak serta minyak  hewani  dan  nabati) kecuali 
kode SITC 27 dan SITC 28 merupakan  komoditas  dari  sektor  pertanian, sedangkan 
komoditas manufaktur yaitu kode SITC 5 (bahan-bahan kimia), kode SITC 6 (barang-
barang buatan pabrik dirinci menurut bahan), kode SITC 7 (mesin dan alat 
pengangkutan), dan kode SITC 8 (berbagai jenis buatan pabrik) kecuali kode SITC 68 
dan SITC 891.  
Klasifikasi perdagangan internasional berdasarkan jenis komoditi bertujuan 
untuk melihat bagaimana perdagangan Indonesia dengan lima mitra dagang utama 
pada komoditi pertanian dan manufaktur. Hal ini karena pada dasarnya setiap negara 
memiliki ketersediaan faktor produksi pendukung (endowment) yang berbeda-beda. 
Apabila Indonesia memiliki faktor endowment pada komoditi pertanian maka 





komoditi manufaktur begitu juga sebaliknya, apabila Indonesia memiliki faktor 
endowment pada komoditi manufaktur maka Indonesia akan mengekspor komoditi 
manufaktur lebih banyak dibandingkan dengan komoditi pertanian. 
Gambar 1.3 
Ekspor Komoditi Pertanian dan Komoditi Manufaktur Indonesia  
Tahun 2004-2013 (juta US$) 
 
Sumber: Statistik Perdagangan Luar Negeri Indonesia 2004 - 2013, diolah  
Gambar 1.3 menunjukkan ekspor komoditi pertanian dan manufaktur 
Indonesia tahun 2004-2013. Dilihat dari tren pada Gambar 1.3, ekspor komoditi 
pertanian dan manufaktur Indonesia memiliki pola yang sama kecuali pada tahun 
2005, dimana pada tahun tersebut ekspor komoditi pertanian mengalami penurunan 
sedangkan ekspor komoditi manufaktur mengalami peningkatan. Pada tahun 2008 
ekspor komoditi pertanian dan manufaktur mencapai 32.322 juta US$ dan 53.237 juta 
















sebesar 20% dan komoditi manufaktur menurun sebesar 11% sebagai akibat dari 
gejolak pada perekonomian dunia. 
Impor komoditi pertanian dan manufaktur Indonesia ditunjukkan oleh Gambar 
1.4. Berbeda dengan tren ekspor komoditi pertanian dan manufaktur yang 
ditunjukkan oleh Gambar 1.3, tren impor komoditi pertanian dan manufaktur dari 
tahun 2004 hingga 2013 menunjukkan selisih yang semakin besar. Impor komoditi 
pertanian dan manufaktur dari tahun 2004 hingga 2007 menunjukkan selisih yang 
hampir sama dengan rata-rata selisih komoditi pertanian dan manufaktur sebesar 
24.501 juta US$, namun pada tahun 2008 selisih impor komoditi pertanian dan 
manufaktur mencapai 66.742 juta US$. 
Gambar 1.4 
Impor Komoditi Pertanian dan Komoditi Manufaktur Indonesia 
Tahun 2004-2013 (juta US$) 
 















Dalam melakukan perdagangan internasional nilai tukar menjadi indikator 
penting. Nilai tukar memainkan peranan sentral dalam perdagangan internasional, 
karena nilai tukar memungkinkan kita untuk membandingkan harga-harga segenap 
barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai negara (Krugman dan Obstfeld, 2005). 
Secara toritis apabila mata uang domestik mengalami apresiasi maka harga barang-
barang domestik menjadi lebih mahal bagi negara lain. Sebagai akibat dari apresiasi 
tersebut volume ekspor barang domestik akan menurun dan volume impor domestik 
akan barang luar negeri akan meningkat. Hal ini dapat dijelaskan melalui kondisi 
Marshall-Lerner yang menyatakan bahwa depresiasi akan meningkatkan neraca 
transaksi berjalan apabila volume ekspor dan volume impor elastis terhadap 
perubahan nilai tukar riil (RER), dimana kondisi ini akan terpenuhi apabila pasar 
valuta asing berada dalam kondisi stabil.  
Pasar valuta asing (valas) merupakan suatu jenis perdagangan atau transaksi 
yang memperdagangkan mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lainnya 
yang melibatkan pasar-pasar uang utama di dunia selama 24 jam secara 
berkesinambungan. Menurut survei Bank International for Settlement (BIS) yang 
dilakukan pada akhir tahun 2004, nilai transaksi pasar valuta asing mencapai lebih 
dari US$1,4 triliun per harinya. Dengan tingkat likuiditas dan percepatan pergerakan 
harga yang tinggi tersebut, valuta asing juga telah menjadi alternatif yang paling 





melebihi rata-rata perdagangan pada umumnya. Akibat pergerakan yang cepat 
tersebut, maka pasar valuta asing juga memiliki risiko yang sangat tinggi. 
Secara umum kondisi Marshall-Lerner tidak terpenuhi dalam jangka pendek 
dan devaluasi neraca perdagangan pada awalnya, karena barang cenderung inelastis 
dalam jangka pendek. Dalam jangka panjang, konsumen dapat menyesuaikan dengan 
harga baru, dan neraca perdagangan akan membaik (Simakova dan Stavarek, 2014). 
Neraca perdagangan yang menurun dalam jangka pendek dan mengalami perbaikan 
dalam jangka panjang dapat menyerupai huruf J maka dari itu fenomena kurva J 
dapat menjelaskan neraca transaksi berjalan akan menurun tajam pada saat awal 
terjadinya depresiasi dan meningkat dalam jangka panjang.  
Akbostanci (2002) mengatakan pengaruh nilai tukar riil terhadap neraca 
perdagangan baik dalam jangka pendek dan jangka panjang berbeda dari waktu ke 
waktu dan dipengaruhi oleh sistem nilai tukar dan keadaan perekonomian suatu 
negara. Berdasarkan Unit Khusus Museum Bank Indonesia (2015) sejak periode 1970 
hingga sekarang, sistem nilai tukar yang berlaku di Indonesia telah mengalami 
perubahan sebanyak tiga kali, yaitu sistem nilai tukar tetap, sistem nilai tukar 
mengambang terkendali, dan terakhir sistem nilai tukar mengambang bebas. Sistem 
nilai tukar mengambang terkendali di Indonesia ditetapkan bersamaan dengan 
kebijakan devaluasi Rupiah pada tahun 1978 sebesar 33%. Pada sistem ini nilai tukar 






Dengan sistem nilai tukar mengambang terkendali Bank Indonesia 
menetapkan kurs indikasi dan membiarkan kurs bergerak di pasar dengan spread 
tertentu. Untuk menjaga kestabilan nilai tukar Rupiah, maka Bank Indonesia 
melakukan intervensi bila kurs bergejolak melebihi batas atas atau batas bawah. Pada 
saat sistem tersebut diterapkan di Indonesia, nilai tukar Rupiah dari tahun ke 
tahunnya terus mengalami depresiasi terhadap US$. Nilai tukar Rupiah berubah-ubah 
antara Rp 644/US$ sampai Rp 2.383/US$. Dengan perkataan lain, nilai tukar Rupiah 
terhadap US$ cenderung tidak pasti. 
Ketika terjadi krisis Asia tahun 1997 Indonesia menerapkan kebijakan nilai 
tukar mengambang bebas pada 14 Agustus 1997. Pergantian sistem nilai tukar dari 
mengambang terkendali ke mengambang bebas dikarenakan krisis ekonomi yang 
terjadi membuat nilai tukar rupiah melemah dan mengacaukan perekonomian 
Indonesia. Depresiasi rupiah tetap berlangsung hingga mencapai 600% dalam kurun 
waktu kurang dari satu tahun, yaitu dari Rp 2.350/US$ menjadi Rp 16.000/US$. 
Dampak dari tidak stabilnya nilai rupiah akan berpengaruh pada nilai ekspor, impor  
dan neraca perdagangan Indonesia, mengingat nilai tukar merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi perdagangan internasional suatu negara.  
Berbagai studi terdahulu menggunakan nilai tukar riil untuk menghitung 
harga relatif barang yang diperdagangkan, diantaranya yaitu Boyd, et al (2001), Chiu, 
et al (2010), Onafowora (2003) dan Oskooee dan Harvey (2009). Namun nilai tukar 





digunakan Indonesia dalam melakukan perdagangan internasional. Untuk 
menghindari ketidaktepatan yang disebabkan oleh kelemahan nilai tukar riil maka 
dapat menggunakan nilai tukar riil efektif (real effective exchange rate).  
Real Effective Exchange Rate (REER)  adalah rata-rata tertimbang nilai mata 
uang suatu negara terhadap rata-rata tertimbang sekumpulan mata uang utama lain, 
disesuaikan dengan efek inflasi dan dapat dilihat sebagai sebuah ukuran keseluruhan 
dari daya saing terhadap luar negeri (Opoku-Afari, 2004). Hal ini menunjukkan 
bahwa REER lebih baik dalam menghitung daya saing perdagangan luar negeri suatu 
negara dibandingkan dengan menggunakan RER. 
Selain nilai tukar, faktor lain yang mempegaruhi perdagangan internasional 
yang dilakukan oleh sebuah negara adalah pendapatan domestik. Perdagangan 
internasional dipengaruhi oleh pendapatan nasional melalui kegiatan ekspor dan 
impor. Identitas perhitungan pendapatan nasional menunjukkan hubungan antara 
output domestik, pengeluaran domestik dan ekspor netto (selisih ekspor dan impor) 
(Mankiw, 2007). Secara teoritis peningkatan permintaan domestik akan barang impor 
disebabkan oleh peningkatan pendapatan domestik serta kenaikan permintaan impor 
akan berdampak pada defisit keseimbangan neraca perdagangan. Sebaliknya, neraca 
perdagangan  akan surplus apabila nilai ekspor lebih besar daripada nilai impor. 
Produk Domestik Bruto (PDB) sering dianggap sebagai ukuran terbaik dari 





total dari setiap orang di dalam perekonomian dan sebagai pengeluaran total atas 
output perekonomian. Kedua sudut pandang tersebut menggambarkan mengapa PDB 
merupakan cerminan dari kinerja ekonomi (Mankiw, 2007). 
1.2 Rumusan Masalah 
 Pasar dalam perdagangan internasional berada pada posisi yang stabil 
tergantung dari nilai elastisitas ekspor dan impor yaitu lebih besar dari 1. Apabila 
nilai elastisitas ekspor dan impor kurang dari 1 maka depresiasi nilai tukar akan 
menurunkan kinerja neraca perdagangan. Keparahan apresiasi dan depresiasi nilai 
tukar hanya bisa dikoreksi ketika pasar dalam kondisi stabil. Penyesuaian neraca 
perdagangan agar berada pada kondisi stabil dapat dilakukan dengan beberapa cara 
tergantung dari sistem nilai tukar yang digunakan oleh masing-masing negara. 
 Negara yang menganut sistem kurs tetap, nilai tukar suatu mata uang 
ditentukan berdasarkan standar nilai tukar emas. Apabila mengalami defisit neraca 
perdagangan (terjadi kelebihan impor daripada ekspor), mekanisme penyesuaian 
dalam sistem kurs tetap dapat terjadi melalui mekanisme otomatis yang dicetuskan 
oleh David Hume. Namun, sistem ini tidak digunakan sejak Amerika Serikat 
membatalkan sistem Bretton Woods melalui Dekrit Presiden Nixon pada tanggal 15 
Agustus 1971 dan sistem nilai tukar mengambang mulai berlaku (Apridar, 2009). 
Negara yang menganut sistem kurs mengambang dengan pengendalian 





kebijakan devaluasi dan revaluasi. Menurunnya nilai mata uang domestik terhadap 
mata uang luar negeri akan meningkatkan impor sehingga pemerintah melakukan 
devaluasi untuk mendorong ekspor dan menurunkan impor agar neraca perdagangan 
tetap stabil namun proses penyesuaian neraca perdagangan agar keseimbangan tidak 
berlangsung seketika (Hapsari, 2014). 
Dalam jangka pendek depresiasi atau devaluasi mata uang domestik akan 
menyebabkan defisit nerasa transaksi berjalan. Proses penyesuaian neraca transaksi 
berjalan yang defisit hingga menjadi surplus digambarkan menyerupai huruf J. 
Depresiasi nilai tukar riil akan mengakibatkan barang impor menjadi lebih mahal, 
sehingga barang domestik akan menjadi lebih murah. Dengan demikian, penurunan 
harga barang domestik akan meningkatkan daya saing di pasar, sehingga akan 
menurunkan permintaan impor. Perubahan nilai tukar riil terhadap neraca 
perdagangan dapat dianalisis dengan menggunakan pendekatan fenomena kurva J. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan dianalisis dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh jangka panjang dan jangka pendek nilai tukar efektif riil 
(REER) terhadap neraca perdagangan Indonesia dengan lima mitra dagang utama 
(Jepang, China, Amerika Serikat, Singapura, dan Korea Selatan) pada komoditi 





2. Bagaimana pengaruh jangka panjang dan jangka pendek PDB domestik terhadap 
neraca perdagangan Indonesia dengan lima mitra dagang utama pada komoditi 
pertanian dan komoditi manufaktur? 
3. Bagaimana pengaruh jangka panjang dan jangka pendek PDB lima mitra dagang 
utama terhadap neraca perdagangan Indonesia pada komoditi pertanian dan komoditi 
manufaktur? 
4. Apakah pasar valuta asing stabil sehingga terjadi fenomena kurva J pada kasus 
antara Indonesia dengan Jepang, China, Amerika Serikat, Singapura, dan Korea 
Selatan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka 
tujuan penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis pengaruh jangka panjang dan jangka pendek nilai tukar efektif riil 
(REER) terhadap neraca perdagangan Indonesia dengan lima mitra dagang utama 
(Jepang, China, Amerika Serikat, Singapura, dan Korea Selatan) pada komoditi 
pertanian dan komoditi manufaktur. 
2. Menganalisis pengaruh jangka panjang dan jangka pendek PDB domestik terhadap 
neraca perdagangan Indonesia dengan lima mitra dagang utama pada komoditi 





3. Menganalisis pengaruh jangka panjang dan jangka pendek PDB lima mitra dagang 
utama terhadap neraca perdagangan Indonesia pada komoditi pertanian dan komoditi 
manufaktur. 
4. Membuktikan apakah kondisi valuta asing stabil sehingga terjadi fenomena kurva J 
pada kasus antara Indonesia dengan Jepang, China, Amerika Serikat, Singapura, dan 
Korea Selatan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Dengan penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
antara lain adalah: 
1. Untuk menambah pengetahuan khususnya mengenai nilai tukar efektif riil dan 
PDB. 
2. Memberikan gambaran tentang fenomena kurva J yang terjadi di Indonesia. 
3. Memberikan saran dan masukan serta menjadi referensi bagi pengambil 
kebijakan untuk mengambil keputusan. 
1.5 Sistematika Penulisan 







BAB 1: PENDAHULUAN  
Bab ini menguraikan latar belakang masalah mengenai kerjasama perdagangan 
Indonesia dengan Jepang, China, Amerika Serikat, Singapura, dan Korea Selatan, 
ekspor dan impor, komoditas pertanian dan komoditas manufaktur, neraca 
perdagangan Indonesia, dan nilai tukar, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian. 
BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan landasan teori yaitu teori perdagangan internasional, neraca 
perdagangan, nilai tukar dan dampak perubahannya terhadap perdagangan 
internasional, PPP, PDB, kondisi Marshall-Lerner, fenomena kurva J, studi empiris 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 
BAB 3: METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi deskripsi tentang variabel penelitian dan definisi operasional, metode 
analisis data panel dinamis, AB-GMM, uji statistika, dan uji asumsi klasik.  
BAB 4: HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan analisis dan interpretasi hasil AB-GMM baik jangka pendek 






BAB 5: PENUTUP 
Bab ini mengemukakan kesimpulan dan rekomendasi kebijakan atau saran. 
